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ABSTRAK 

 

Fani Angraini  :   Analisis Prosedur Pengelolaan Piutang Pada PT. Columbus 

Payakumbuh 

 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana prosedur pengelolaan 

piutang yang diterapkan pada PT. Columbus Payakumbuh. Karena masih terdapat 

piutang yang telah jatuh tempo tidak dapat tertagih sehingga terjadinya kredit 

macet maka untuk itu diperlukan pengelolaan yang baik. Dengan adanya 

pengelolaan diharapkan dapat meminimalkan terjadinya kredit macet yang 

mungkin terjadi.  

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi. Penulis mengumpulkan 

data dan melakukan wawancara langsung kepada karyawan PT. Columbus 

Payakumbuh. Berdasarkan data dan hasil wawancara yang diperoleh tersebut, 

peneliti melakukan pengolahan sehingga diperoleh hasil. Berdasarkan hasil 

tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan prosedur pengelolaan piutang 

yang diterapkan pada PT. Columbus Payakumbuh. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil bahwa masih ada piutang yang 

telah jatuh tempo tidak dapat ditagih yaitu terjadinya kredit macet. Salah satunya 

disebabkan karena analisis pemberian kredit calon pelanggan tidak dijalankan 

sesuai dengan prosedur yang ada. Selain itu pengendalian terhadap penerimaan 

piutang yang telah jatuh tempo masih belum optimal karena tagihan yang diterima 

akan disetorkan kepada kasir esok harinya, seharusnya disetorkan pada hari 

tertagihnya piutang untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan dan 

penyelewengan terhadap penerimaan piutang tersebut. Berdasarkan pengolahan 

data penulis menyimpulkan prosedur pengelolaan piutang pada PT. Columbus 

Payakumbuh belum berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan berdasarkan kegiatan utamanya dapat digolongkan menjadi 

perusahaan jasa, perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. Pada 

umumnya, setiap perusahaan tersebut memiliki tujuan untuk memperoleh 

tingkat pengembalian yang wajar dan optimal guna mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Tetapi perusahaan juga sering menghadapi 

masalah dan hambatan dalam mencapai tujuannya, oleh karena itu diperlukan 

adanya pengelolaan yang baik sehingga dapat membantu manajemen 

perusahaan untuk mengurangi dan mencegah timbulnya hal-hal yang tidak 

diharapkan tersebut. 

Pada perusahaan dagang penjualan merupakan sumber utama 

pendapatan. Karena merupakan sumber utama pendapatan, maka pihak 

manajemen melakukan berbagai cara untuk meningkatkan penjualannya 

mulai dari variasi produk, pemberian hadiah dan potongan harga. Karena 

semakin tingginya tingkat persaingan di dunia usaha maka perusahaan juga 

harus memperhatikan strategi pemasaran yang digunakan untuk 

meningkatkan penjualannya. Salah satu strategi yang dapat digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan penjualan adalah dengan penjualan secara 

kredit.  

Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi 

menimbulkan piutang kepada konsumen. Piutang kepada konsumen dapat 

ditagih pada hari jatuh temponya piutang. Sehingga pada hari jatuh temponya 
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diharapkan terjadi aliran kas masuk yang berasal dari pengumpulan piutang 

tersebut. Jadi piutang merupakan hak perusahaan untuk menerima 

pembayaran dari pelanggan atas barang atau jasa yang telah diberikan. 

Menurut pendapat Soemarso (2002:338) pengertian piutang adalah 

“perusahaan mempunyai hak klaim terhadap seseorang atau perusahaan lain 

dengan adanya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut pembayaran dalam 

bentuk uang atau penyerahan aktiva atau jasa lain kepada pihak dengan siapa 

ia berpiutang”. Piutang merupakan pos yang penting dari bagian aktiva 

lancar. Karena persentase jumlah piutang umumnya dapat mencapai angka 

yang cukup besar dari total aktiva lancar. Namun semakin besar jumlah 

piutang maka semakin besar pula resiko yang akan dihadapi. Oleh sebab itu 

manajemen harus bisa mengelola piutang yang ada. Yang perlu diperhatikan 

dalam pengelolaan piutang adalah perencanaan dan pengendalian intern.  

Perencanaan terhadap prosedur pengelolaan piutang yang paling 

penting berhubungan dengan pengesahan kredit. Prosedur pengelolaan ini 

bisa berupa penyelidikan atas kredibilitas pelanggan dengan pemeriksaan atas 

latar belakang, apakah calon pelanggan layak atau tidak diberikan kredit. Hal 

ini dapat dilihat dari pembayaran utang pada masa lalunya jika sebelumnya 

sudah pernah melakukan kredit atau jumlah penghasilan calon pelanggan. 

Sehingga setelah piutang jatuh tempo, perusahaan dapat memaksimumkan 

penagihan piutang kepada pelanggan.  

Selain perencanaan yang baik dalam pengelolaan piutang juga 

diperlukan pengendalian intern. Pengendalian intern dapat dilakukan pada 
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saat penagihan piutang melalui jasa penagihan untuk menghindari 

penyalahgunaan dan penyelewengan terhadap penerimaan tagihan piutang. 

Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan menyetorkan setiap hasil 

tagihan pada hari penagihan dilakukan, adanya otorisasi setiap transaksi yang 

dilakukan dan memiliki dokumen yang cukup untuk pencatatan transaksinya 

yang terjadi. 

Penulis melakukan penelitian pada PT. Columbus Payakumbuh yang 

merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak dibidang penjualan 

barang-barang elektronic dan furniture. Dalam pencapaian target laba, 

Columbus Payakumbuh harus berusaha agar volume penjualannya dapat 

meningkat, baik melalui penjualan secara tunai maupun kredit. Pada 

penjualan tunai perusahaan menerima pembayaran kas dari pelanggan pada 

saat terjadinya penjualan sedangkan penjualan secara kredit menimbulkan 

piutang terhadap pelanggan dimana penjualan barang yang pembayarannya 

secara bertahap dalam jumlah dan waktu yang telah ditentukan.  

Pada saat penerimaan piutang pada Columbus Payakumbuh terdapat 

beberapa bagian atau sisa piutang yang telah melewati tanggal jatuh tempo 

tidak diterima. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, dari pihak 

internalnya yakni kurang memadainya manajemen perusahaan dalam 

menerapkan kebijakan perusahaan seperti pemberian kelayakan kredit kepada 

calon pelanggan. Sedangkan dari pihak eksternalnya yakni karena 

ketidaktaatan pelanggan membayar hutang atau sebab-sebab lain yang 

menimpa pelanggan.  
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Piutang yang tidak diterima pada hari jatuh tempo akan ditagih oleh 

bagian penagihan yaitu collector. Collector merupakan bagian yang 

melakukan penagihan cicilan piutang kepada pelanggan yang telah melewati 

tanggal jatuh tempo. Collector melakukan penagihan sesuai dengan kuitansi 

yang diturunkan oleh bagian administrasi piutang, setelah piutang tersebut 

ditagih maka akan disetorkan pada hari berikutnya. Untuk menghindari 

terjadinya resiko penyalahgunaan dan penyelewengan terhadap penerimaan 

tagihan piutang yang diberikan oleh konsumen, maka Columbus Payakumbuh 

telah memiliki pengendalian intern yang baik sehingga bisa memperkecil 

kemungkinan terjadinya resiko tersebut.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada Columbus Payakumbuh terdapat 

beberapa kemacetan dari piutang pelanggan yang dinamakan dengan kredit 

macet, sehingga perlunya manajemen perusahaan untuk menjalankan 

kebijakan prosedur pengelolaan piutang yang telah ditetapkan sehingga dapat 

mengurangi frekuensi terjadinya kemacetan piutang. Selain itu yang harus 

diperhatihan manajemen yaitu kebijakan dalam mengelola dan menerapkan 

pengendalian intern penagihan piutang yang dilakukan oleh collector 

terhadap piutang yang telah melewati tanggal jatuh tempo untuk menekan 

terjadinya penyalahgunaan dana dari pengumpulan piutang tersebut.  

Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengelolaan piutang yang 

diterapkan pada  PT. Columbus Payakumbuh untuk mengurangi terjadinya 

kredit macet saat penerimaan piutang dan penyalahgunaan dana dari 

penagihan piutang, maka penulis tertarik untuk mengangkat tugas akhir 
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dengan judul “ANALISIS PROSEDUR PENGELOLAAN PIUTANG 

PADA COLUMBUS PAYAKUMBUH”. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur pengelolaan piutang yang diterapkan pada PT. 

Columbus Payakumbuh? 

2. Bagaimana perlakuan dan kebijakan perusahaan dalam memperkecil 

resiko kredit macet  pada PT. Columbus Payakumbuh? 

3. Bagaimana pengendalian intern terhadap penerimaan tagihan piutang 

yang diterapkan pada PT. Columbus Payakumbuh? 

C. Tujuan  Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian mengenai prosedur pengelolaan piutang 

pada PT. Columbus Payakumbuh ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana prosedur pengelolaan 

piutang yang diterapkan pada PT. Columbus Payakumbuh. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan dan kebijakan perusahaan 

dalam memperkecil kredit macet  pada PT. Columbus Payakumbuh. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian intern terhadap penerimaan 

tagihan piutang pada PT. Columbus Payakumbuh, sehingga tidak 

terjadinya penyalahgunaan dan penyelewengan dari penagihan piutang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian yang 

dilakukan pada PT. Columbus Payakumbuh adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan memperdalam 

pengetahuan penulis tentang prosedur pengelolaan piutang pada PT. 

Columbus Payakumbuh. Serta berguna untuk memenuhi salah satu 

syarat memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) pada Program Studi 

Akuntansi (DIII) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran yang berguna bagi pihak manajemen yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan prosedur pengelolaan piutang yang telah ada. 

3. Bagi pihak lain, sebagai bahan referensi bagi peneliti lain sehubungan 

dengan prosedur pengelolaan piutang. 

 

 

  



57 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Columbus 

Payakumbuh maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengelolaan piutang yang diterapkan di Columbus 

Payakumbuh belum berjalan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa bagian atau sisa piutang yang telah 

melewati tanggal jatuh tempo tidak diterima yang disebut dengan kredit 

macet. Kemacetan piutang ini terjadi karena kebijakan pengelolaan 

yang telah dibuat oleh manajemen perusahaan tidak dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang ada.  

2. Kebijakan perusahaan dalam memperkecil resiko kredit macet  pada 

Columbus Payakumbuh  pada saat awal pemberian kredit yaitu dengan 

adanya survei ke rumah calon pelanggan yaitu dengan menilai karakter 

pelanggan dan apakah pengahasilan yang dihasilkan oleh calon 

pelanggan dapat memenuhi pembayaran kredit yang akan 

dilakukannya. Sedangkan untuk meminimalkan terjadinya kredit macet 

pada saat jatuh temponya piutang yaitu diberikan kelonggaran dengan 

surat janji bayar jika pelanggan memiliki alasan yang kuat untuk tidak 

bisa membayar cicilan piutangnya. 

3. Pengendalian intern pada saat penerimaan piutang yang diterapkan 

perusahaan yaitu dengan adanya pemisahaan tugas antara bagian yang 

menagih dan menerima uang cicilan piutang pelanggan yang disertai 
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dengan dokumen yang diotorisasi oleh bagian yang terkait. Tetapi 

pengendalian yang diterapkan masih ada kelemahan, hal ini terlihat dari 

penerimaan piutang yang telah melewati tanggal jatuh yang dilakukan 

oleh collector akan disetorkan pada hari berikutnya. 

B. Saran 

1. Sebaiknya diberi kebijakan pada saat persetujuan kredit akan dilakukan 

bahwa jika pembayaran piutang tidak dilakukan sebelum tanggal jatuh 

tempo akan dikenakan denda sehingga pelanggan memenuhi 

pembayaran sesuai tanggal jatuh tempo dan dapat meminimalkan 

terjadinya kredit macet. 

2. Pengendalian intern terhadap penerimaan piutang yang telah melewati 

tanggal jatuh yang dilakukan oleh collector seharusnya langsung 

disetorkan kepada kasir pada hari tertagihnya piutang untuk 

menghindari terjadinya penyalahgunaan dan penyelewengan dari 

pengumpulan piutang tersebut. 
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